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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar Matematika tentang Pecahan melalui Model CIRC pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri Rahayu Tahun Ajaran 2012/2013. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan hasil belajar matematika tentang pecahan melalui model pembelajaran CIRC 
pada siswa kelas IV SD Negeri Rahayu. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 
tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SD Negeri Rahayu yang berjumlah 31 siswa. Data berasal dari siswa, teman 
sejawat dan peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, tes dan 
dokumen. Validitas data menggunakan metode triangulasi dan sumber. Analisis data 
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika tentang pecahan pada siswa kelas IV meningkat melalui penerapan model 
pembelajaran CIRC. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, CIRC 
 
Abstract: Improving the Mathematics Learning Result about Fraction with Cooperative 
Integrated Reading and Compositions Model in IV Grade Students Elementary School 
Rahayu in the Academic Year 2012/2013. The purpose of this research to improve 
mathematics learning result about pieces through CIRC type at IV grade students Elementary 
School Rahayu. This research uses classroom action research techniques. The research was 
conducted in three cycles. Subjects of this study is the IV grade students of  Elementary 
School Rahayu, which has 31 students. Data came from students, teacher and researchers. 
Data collection techniques using questioner, observation, testing and document. The validity 
of data using triangulation methods techniques and other sources. Analysis of the data used 
by the qualitative and quantitative analysis. The results showed that the Mathematics learning 
result about pieces in IV grade students improvie with use of CIRC type. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan tolok ukur 
yang utama atas kemajuan suatu bangsa 
dari aspek-aspek kehidupan yang lain. 
Dengan demikian, maka pendidikan harus 
betul-betul diarahkan untuk menghasilkan 
manusia yang berkualitas dan mampu 
bersaing disamping memiliki budi pekerti 
yang luhur dan moral yang baik melalui 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pengolahan ilmu dan pengetahuan 
serta memiliki kreatifitas tinggi ditunjang 
dengan pendidik yang mampu 
mengaktifkan siswa sehingga dapat 
membawa siswa pada keberhasilan 
pencapaian target belajar. 
Matematika sebagai salah satu 
pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang 
pendidikan. Reys (1984) juga 
mengemukakan bahwa matematika adalah 
telahan tentang pola dan hubungan, suatu 
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu 
bahasa dan suatu alat dalam Karso, dkk. 
(2010: 1.40). Belajar matematika  
merupakan pengalaman mental yang 
tinggi. Dalam pengajaran matematika 
diharapkan siswa benar-benar aktif 
sehingga akan berdampak pada ingatan 
siswa tentang apa yang dipelajari akan 
lebih  bertahan lama.  
Ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang ada di kelas IV SD 
meliputi: 1) Bilangan; 2) Geometri dan 
pengukuran. Ruang lingkup materi yang 
diambil oleh peneliti yaitu pecahan. 
Salah satu kegiatan pembelajaran 
yang menekankan berbagai kegiatan 
tindakan adalah menggunakan model 
tertentu dalam pembelajaran yang sesuai 
agar siswa mudah dalam mempelajari 
matematika khususnya dalam pecahan. 
Salah satu model tersebut yaitu 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Model ini 
diharapkan dapat menjadikan siswa untuk 
aktif mencari, mengungkap serta 
mengkomunikasikan temuan-temuannya 
dalam suatu pemecahan masalah. 
Piaget dalam Sumantri dan 
Syaodih (2009: 1.15) mengemukakan anak 
usia 7,0-11,0 tahun berada pada tahap 
operasional konkret. Mereka mampu 
berpikir secara sistematis untuk mencapai 
suatu pemecahan masalah. Siswa kelas IV 
SDN Rahayu sebagian besar berusia 10–11 
tahun sehingga mereka mempunyai 
karakteristik mampu melakukan aktivitas 
logis, mampu menyelesaikan masalah 
dengan baik tetapi masih sulit 
mengungkapkan sesuatu yang masih 
tersembunyi. 
Morgan, dkk. (1986) dalam 
Sumantri dan Permana (2001: 13) 
menyatakan bahwa belajar sebagai setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap 
dan terjadi sebagai hasil latihan dan 
pengalaman. Sudjana (1992: 22) dalam 
Padmono (2002: 37) berpendapat bahwa 
“Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar”. 
Berdasarkan uraian mengenai 
peningkatan hasil belajar Matematika 
siswa kelas IV SD, dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan hasil belajar 
matematika tentang pecahan pada siswa 
kelas IV SD adalah suatu proses yang 
dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika tentang pecahan 
dengan cara menciptakan kondisi belajar 
yang sesuai karakteristik siswa kelas IV 
SD. 
Model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
(CIRC) ini dapat dikategorikan 
pembelajaran terpadu yang dikembangkan 
oleh Stevens, dkk. (1987) dalam Huda 
(2011: 126) menjelaskan bahwa model ini 
dirancang untuk mengakomodasi level 
kemampuan siswa yang beragam, baik 
melalui pengelompokan heterogen maupun 
pengelompokan homogen.  
Langkah-langkah pembelajaran 
dengan menerapkan model CIRC adalah 
sebagai berikut: 1) Guru memberikan 
materi secara singkat dan memberikan 
contoh latihan beserta pemecahannya; 2) 
Guru meminta kepada siswa menuju 
kelompoknya masing-masing; 3) Guru 
membagikan lembar kerja yang telah 
dibuat sesuai topik pembelajaran; 4) Guru 
membimbing kelompok yang kesulitan 
dalam menyelesaikan permasalahan; 5) 
Guru memberikan penilaian terhadap hasil 
kerja masing-masing kelompok; 6) Guru 
memberikan kesimpulan materi pelajaran 
sesuai topik pembelajaran; 7) Guru 
memberikan lembar evaluasi sesuai topik 
pembelajaran pada kegiatan akhir. 
Dalam penelitian ini alasan 
penggunaan model CIRC adalah sesuai 
untuk memecahkan masalah, keterlibatan 
guru dalam pembelajaran sedikit, siswa 
lebih bersemangat dengan cara berdiskusi, 
siswa lebih cermat dalam menghadapi 
permasalahan dengan bertukar pendapat, 
membantu siswa yang kesulitan.  
Rumusan masalah penelitian ini 
yaitu Apakah model pembelajaran CIRC 
dapat meningkatkan hasil belajar tentang 
pecahan pada siswa kelas IV SDN Rahayu 
Tahun Ajaran 2012/2013. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang pecahan melalui penerapan model  
CIRC pada siswa kelas IV SDN Rahayu 
Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan tiga siklus. Masing- masing 
siklus terdiri dari tiga pertemuan. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 
Rahayu Kecamatan Padureso, Kabupaten 
Kebumen. Penelitian ini dilakukan pada 
semester II tahun ajaran 2012/ 2013. 
Subjek Penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri Rahayu yang 
berjumlah 31 siswa. 
Sumber data yang digunakan 
adalah siswa, teman sejawat, peneliti dan 
dokumen. Untuk memperoleh data, peneliti 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu angket, observasi, 
tes dan studi dokumen. Alat pengumpulan 
data yag digunakan adalah lembar angket, 
lembar observasi, butir soal dan dokumen. 
Untuk menguji kevalidan data dalam 
penelitian, maka peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan metode. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Moleong (2007: 288) 
menyebutkan aktivitas dalam analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
80% pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model CIRC yang 
dilaksanakan oleh guru yang diamati saat 
pembelajaran dan disesuaikan dengan 
langkah-langkah model pembelajaran 
CIRC serta dihitung melalui akumulasi 
skor-skor dari deskripsi yang menunjukkan 
penerapan model pembelajaran CIRC oleh 
guru, 80% aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran matematika yang diamati 
saat pembelajaran matematika dan saat 
siswa melakukan kerja kelompok, dihitung 
dari jumlah siswa yang menampakkan 
keaktifan dalam proses pembelajaran, dan 
80%  peningkatan hasil belajar matematika 
yang diukur dari hasil tes pembelajaran 
Matematika dan dihitung dari jumlah siswa 
yang dapat menjawab dengan benar 
minimal 80% diatas KKM (70). Pada 
prosedur penelitian ini terdiri dari 3 siklus 
dan setiap siklus direncanakan 3 
pertemuan yang masing- masing terdiri 
empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil tindakan pada siklus 1 
sampai siklus III yang telah dilaksanakan, 
pembelajaran matematika yang dilakukan 
dengan menerapkan model CIRC 
mengalami peningkatan. Berikut ini 
perbandingan peningkatan yang terjadi 
pada siklus I sampai siklus III:  
 




S1 S2 S3 
Teaching Groups 70,3 78,6 88 
Team 71 77,6 86 
Students Creative 59 72,3 78,6 
Team Study 59,3 81,3 81,3 
Team Score and 
Recognitions 
64 69,6 85 
Whole Calss Units 58,3 74 84,3 
Fact Test 71 72,3 83,3 
 
Berdasarkan data tabel 1 dalam  
mengaplikasikan teaching groups 
meningkat dari siklus 1 ke siklus II sebesar 
8,3% dan siklus II ke siklus III 9,4%. Team 
meningkat dari siklus 1 ke siklus II sebesar 
6,6% dan siklus II ke siklus III 8,4%. 
Student creative meningkat dari siklus 1 ke 
siklus II sebesar 13,3% dan siklus II ke 
siklus III 6,3%. Team study meningkat dari 
siklus 1 ke siklus II sebesar 22% dan siklus 
II ke siklus III tetap. Team score and 
recognitions meningkat dari siklus 1 ke 
siklus II sebesar 5,6% dan siklus II ke 
siklus III 15,4%. Whole class units 
meningkat dari siklus 1 ke siklus II sebesar 
15,7% dan siklus II ke siklus III 10,3%. 
Fact test meningkat dari siklus 1 ke siklus 
II sebesar 1,3% dan siklus II ke siklus III 
11%. 
Selain hasil observasi, akan 
disajikan perbandingan hasil angket pada 
siklus I, siklus II dan siklus III. Hasilnya 
adalah sebagai berikut: 




S1 S2 S3 
 Teaching Groups 88 85 79 
Team 87 89 89 
Students Creative 74 77 81 
Team Study 82 78 86 
Team Score and 
Recognitions 
79 89 89 
Whole Class Units 76 89 75 
Fact Test 77 81 89 
 
Berdasarkan data perbandingan 
angket siklus I, siklus II dan siklus III 
Teaching groups menurun siklus 1 ke 
siklus II 3% dan siklus II ke siklus III 6%. 
Team  meningkat siklus 1 ke siklus II 2% 
dan siklus II ke siklus III tetap. Students 
creative siklus 1 ke siklus II meningkat 3% 
dan siklus II ke siklus III 4%. Team study 
menurun siklus 1 ke siklus II 4% dan 
siklus II ke siklus III meningkat 8%. Team 
score and team recognitions siklus 1 ke 
siklus II meningkat 10% dan siklus II ke 
siklus III tetap. Whole class units siklus 1 
ke siklus II meningkat 13% dan siklus II ke 
siklus III menurun 14%. Fact test siklus 1 
ke siklus II meningkat 4% dan siklus II ke 
siklus III meningkat 8%. Untuk 
peningkatan proses pembelajaran 
matematika dapat disajikan dalam tabel 4 
sebagai berikut: 
 











Keaktifan  59% 75% 85% 
Kerjasama  61% 78% 93% 
Kesungguhan 68% 72% 86% 
 
Dari data perbandingan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa: (1) peningkatan 
keaktifan siswa pada siklus I ke siklus II 
16% dan siklus II ke siklus III 10%; (2) 
peningkatan kerjasama siswa dari siklus I 
ke siklus II 17% dan siklus II ke siklus III 
15%; (3) peningkatan kesungguhan siswa 
dari siklus I ke siklus II 4% dan siklus II ke 
siklus III 14%.  Selain peningkatan dalam 
proses pembelajaran matematika, 
peningkatan juga terjadi dalam hasil 
belajar matematika. Untuk lebih jelasnya 
akan disajikan dalam tabel 4 berikut:  
 




SI S II S III 
% tuntas 29% 55% 82% 
% belum tuntas 71% 45% 18% 
Rata-rata  54,7 66,5 81,6 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh data 
bahwa rata-rata kelas dan ketuntasan siswa 
pada siklus I, II dan III mengalami 
peningkatan. Pada siklus I rata- rata kelas 
54,7 meningkat pada siklus II 66,5 dan 
meningkat pada siklus III 81,6. Ketuntasan 
belajar siklus I 29% meningkat pada siklus 
II 55% dan meningkat pada siklus III 82%. 
Peningkatan tersebut dapat mencapai 
indikator 80%. Sehingga penerapan model 
Pembelajaran CIRC dapat meningkatkan 
hasil belajar Matematika pada siswa kelas 
IV SD Negeri Rahayu tahun ajaran 2012/ 
2013. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang berjudul ”Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika tentang Pecahan 
Melalui model CIRC pada Siswa Kelas IV 
SDN Rahayu Kecamatan Padureso 
Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2012/ 
2013” dapat disimpulkan bahwa: 
Penerapan model pembelajaran CIRC di 
kelas IV SD sesuai. Piaget dalam Sumantri 
dan Syaodih (2009: 1.15) mengemukakan 
anak usia 7,0-11,0 tahun berada pada tahap 
operasional konkret. Anak akan menemui 
kesulitan apabila diberi tugas untuk 
mengungkapkan sesuatu yang 
tersembunyi.  
Pembelajaran model CIRC 
merupakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan sendiri permasalahan 
melalui diskusi kelompok sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa melalui 
kerjasama yang berdampak pada ingatan 
siswa sehingga hasil belajar mereka 
tentang pecahan meningkat. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Prasetyo (2012) 
menyatakan alasan penerapan model CIRC 
adalah: a) Siswa dapat meningkatkan 
pikiran kritisnya, kreatif, dan 
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi; b) 
Siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan 
belajar, menyalurkan dalam membangun 
pengetahuan, serta bertanggung jawab 
terhadap apa yang dikerjakan; c) 
Terbentuk pengalaman belajar yang lama. 
Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika tentang Pecahan 
melalui model CIRC pada Siswa Kelas IV 
SDN Rahayu Tahun Ajaran 2012/2013” 
maka dapt disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran CIRC dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika tentang pecahan 
pada siswa kelas IV SDN Rahayu yang 
sesuai dengan kondisi siswa tersebut 
adalah pemberian materi, pembentukan 
kelompok, pemberian tugas kelompok. 
Langkah selanjutnya adalah berdiskusi 
kelompok, memberi kesempatan kepada 
masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompok, 
kesimpulan, dan evaluasi; (2) Penerapan 
model CIRC dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika tentang pecahan pada 
siswa kelas IV SDN Rahayu; (3) Kendala 
yang dihadapi peneliti dalam pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model 
CIRC adalah sebagai berikut: (1) pada 
waktu berdiskusi kelompok bimbingan 
guru kurang merata pada setiap kelompok; 
(2) siswa sulit untuk saling bekerjasama 
antaranggota kelompok karena malu 
dengan teman lawan jenis; (3) persentasi 
cenderung dikuasai oleh siswa yang berani 
berpendapat saja. Berdasarkan kendala-
kendala di atas peneliti memberikan solusi 
antara lain: (1) membimbing siswa secara 
merata agar tidak kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas kelompok; (2) 
mengingatkan siswa akan pentingnya 
bekerjasama; (3) memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang pasif. 
Berdasarkan hasil tindakan yang 
dilaksanakan, disampaikan saran sebagai 
berikut: (1) Guru dalam menerapkan 
model pembelajaran CIRC dalam 
pembelajaran Matematika sebaiknya 
dijadikan sebagai alternatif guru dalam 
meningkatkan hasil belajar Matematika di 
kelas IV Sekolah Dasar terutama SDN 
Rahayu kecamatan Padureso kabupaten 
Kebumen sehingga dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, 
dan menyenangkan serta agar siswa tidak 
merasa jenuh terhadap pembelajaran 
Matematika; (2) Siswa hendaknya dapat 
mengikuti pembelajaran secara aktif dan 
kreatif agar hasil yang dicapai sesuai 
dengan kemampuannya; (3) Peneliti dalam 
menerapkan model pembelajaran CIRC 
dalam meningkatkan hasil belajar 
Matematika di kelas IV ini sebaiknya dapat 
dijadikan referensi untuk meningkatkan 
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